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Alhamdulillah segala puji bagi Tuhun semesta alam Allah SWT yang telah
membenikan rahmat dan karunia-Nya. serta memberi kemudashan dan kekuatan
dalam menjalankan segala tanngung gawab dan amanah yang diberikan. Penclin
Juga mengahdiahkan dengan limoahan shalawal untuk Nabi Mohammad SAW dan
para sahabat yang telah herjuang menyvebarkan kebenaran dan membawa kita pada

jalan keselamatan dunia akhirat,

Skripsi ini dilakukan uniuk memenuhi tugas akhir Program Stodi o
Komunikasi Strata-1, Fakulas Hmu Sosial lmuo Politik, Universitas Medan Area.
Adapun judul skripsi dan peneliti adalah™ KOMUNIKASI INTERPERSONAL
MAHASISWA UNIVERSITAS MEDAN AREA DALAM MENANGGAFPI
TOXIC FRIENDSHIF"

Dalam penualisan skripi ini penulis mengalami berbagai kesulitan seperti
kurang nya dukungan, keterbatasan dalam penulisan dan sebagainya. Namun
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berbagan pthak, maka pada kKesempatan i penulis ingin menyampaikan rasa

tenmakasih kepada;

. Paling pertama sava ingin mengucapkan lenmakasih kepada din saya
sendint yang telah berhasil melewati berbagm kendala dalam penyelesaian
skripsi im dan percaya akan sampa pada saat sekarang ini.

2. Kepada kedua orangtua bapak Tasripin dan Ibu Wahyuni serta keluarga
abang dan kakak saya yang telah memberi dukungan dan doa nya untuk saya
menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknva,

3. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan, M. Eng, M.Sc, selaku Rektor Universitas
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BAB 1

PENIDAHULLUAN

1.1. Latar Belakang
Penulis melihat beberapa kasus yang terjadi karena adanya pertemanan atau
kelompaok yvang beracun, yang isinva justra tidak membawa dampak positif kepada

individu yang ada didalam hingkungan pertemanan tersebut.

Membangun hubungan pertemunan ataw persshabatan merupakan scsuatu
vang harus dihavati sebagai wujud nyata bahwa manusia mempakan makhluok
sostal. Hubungan pertemanan tidak hanya Kita jumpai pada orang yang sama Karena
seiring berjalannva wakta teman vang dekat akan dating silih berganti, tapi tidak
Jarang juga ada yang berhasil membangun hubungan perteman selama bertahun-
tahun. Salah satu alasan mengapa orang bhisa membangun hubungan baik selama
bertahun-tahun karena komunikasi yong berjalan dengan batk dan berada pada

lingkungan vang sehat.

Berkomunikasi dalam bubungan petemanan itu untuk mengenal dan
mengetahul watak satu sama lain, menjaga hubungan pertemanan, mengubah sikap
dan saling membantu dalam menghadapi masalah. Saat menjalani suatu hubungan
pertemanan tanpa adanya Koemunikasi pasti akan tegjadi miscommunication yang

berdampak menimbulkan konflik. (Novita, 2012).

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dan
dalam Kkehidupan bersosial manusia tdak bisa lepas dengan yang namanya
interaksi. Komunikasi bisa terjadi moelalui media komunikasi seperti majalah,
televisi, radio, film, maapun surat kabar, sedangkan unuk menvampaikan suatu

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29,/10/25



Reski Andani - Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Universitas Medan Area...

pesan komunikasi ada beberapa alat vang dapat digynakan, diantara melalui

telepon, sms, media sosial maupun email.

Sebagai makhluk sosial kita mengetaui bahwa komunikasi adalah persvaratan
kehidupan manusiakehidupsn manusia akan terasa hampa jika tddak adanya
komunikasi, dengan adanya komunikasi berarti adanva interaksi antar-manusia.
Dua orang dikatakan melakukan intezukst ketika kedvanya melukukan aks: dan
reaksi. Prilaku merpakan inferaksi dan tindakan amara sam individa dengan
mndividu lainnya, dalam artian interaksi yang berbentuk sikap dan tindakan yang
ditujukan antar satu individo dengan individu lain dalam bermasyarakat. Pola

prilakunya bisa melalui perasaun, sikap, dan rasa hormat terhadap orang luin,

Pendidikan merupakan hal yang bersifut mutlak yang ndak bisa dipisahkan
dari kehidupan manusia. Baik dari kehidupan pribadi, keluarga maupun dalam
kehidupan berbungsa bermegara. Pendidikan merupakan sarana utama dalam
meningkaikan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan yang terarah dan

sifatmva mendidik

Keadaan diri remaja sesuai dengan keadaan lingkungan teman sebavanya,
terman sebava sebagai pusat sosialisas: remaja jika remaja berada didalam kelompok
petemanan baik atau berada didalam kelompok pertemanan yvang buruk serta
mempunyal teman vang beracun (Toxie Friendship). Beberapa contoh yvang bisa

dikatakan sebagai Toxic Friendship vaitu:

a. Tidak adanya sifat saling mendukung
h. Fgois dalam pertemanan
c. Tidak menerima kriitikan atau saran dan orang lain

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepgd 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29,/10/25



Reski Andani - Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Universitas Medan Area...

Menurut yager sebagaimana dikutip oleh rivani wajdi toxic friendship
adalah persahabatan yang merusak dan berbahaya dan bersifat satu arah.
Persahabatan semu tidak saling berbagi tdak ada kebersamaan, tidak ada kasih
saving, hanya memikirkan diri sendiri, menguntungkan satu pihak dan selalu
membuat hal berakhi buruk. Dalam artian tersebut dapat dipshami bahwa Texic
Friendship adalah lingkungan pertemanan yang beracun, vang didalam nyva tidak
ada hal posinf dan merugikan individu yang ada didalamnya. Dimana juga
pertemanan yang ada didalamnya terjadi karena ada kebutuhan menjadikan kawan
sebagal lawan dan menyebabkan kemarahan, deprest. stress dan gangruan mental
lainnya. Beherapa ciri lingkungan Tocic vaim; Pengkritik, tidak dapat menghargai
hasil karyva atau prestas: orang lain, merasa i karena orang lain lebih sukses dan
lebih baik dibandingkan dirinya, serta merendahkan dengan mengatakan hal yang
buruk tentang kesuksesan vang dicapan orang lian. Tidak ada Empat, Artinya dalam
hubungan tidak adanva sifat saling memahami dar sudut pandang sseorang untuk
merasakan, menyayangl, dan menunjukkan simpatt kepada orang lain, Keras
Kepala, Artinya tidak mau mendengar kata orang lain, menganggap pendapatnya
selalu benar, tidak mae mengakoi bahwea dirinya salah, tidak maon mengalah, engean
untuk meminta bantuan orang lain. Selalu bergantung, Artinya selalu bergantung
dengan orang lmn, tidak dapat lidup mandin, selalu membutuhkan kehadiran orang

kain, selalo membutuhkan dan takut ke hilangan orang lain.

DPalam hubungan pertermanan vang menjadi wjuan  akhir yaitu adalah
kebahagiaan, tercapainya satu tujuan yang sama, tapi proses menemukan dan
mencapai persahabatan yang baik tidaklah mudabh karena harus mengambil
keputusan-keputusan yang bijak dalam membangun persahabatan yang sejati.
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Dengan mendapatkan keputusan yang baik membuat seseorang mengambil

tindakan yang tepat dan bijak,

Dalam penelitian ini peneliti melibat fenomena vang terjadi yaitn Toxic
Friendship, Toxe Frieadship dapat disadari saal persahabatan vang Kila jalami
selalu membuat kita merasa buruk atau peganf. Bukannya bersifat mendukung
justru sehaliknya, membuat kita tidak berdaya. (leh karena it dalam penelitian ini,
pencliti ingin mengetahu pendapat Mabasiswa Universitas Medan Area dalm
menanggapi Toxic Friendship, Pada lingkungan kampus, disinilah terjadi proses
interaksy antar Individu., proses belygar mengajra, tempat bertemu  teman,
berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul * Komumkasi Interpersonal Muhasiswa Umieversitus Meda Area

dalam Menanggapi Toxic Friendship".

1.2, Rumusan Masalah
Berdusarkan uraian diatas makan dapat ditentukan rumusan masalah pada

peneletian yang akan dilakukan yaitu :

. Bagaimana Hubungan Komwunikasi Interpersonal Toxic Friendship
menurut Mahasiswa Universitas Medan Arca?

2. Bagaimana Gambaran Prilaku Toxic Friendship  menurut Mahasiswa
Universitas Medan Area?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah
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1. Untuk mengetahu bagaimana hubungan Komunikasi Interpersonal vang
terjacdi pada lingkungan pertemanan dan bagaimana Komunikasi
mterpersonal pada hingkungan Toavie Friendship.

2. Unmuk mengetahoi bagaimana Gambaran prilaku Toxic Friendship

menurut Mahasiswa Universitas Medan Area

1.4. Manfaat Penelilian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaai

dan penclitian 1m.

L. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya pengembangan
dan pembangunan diri individu. Serta menambah pengetahuan wawasan
mengenal toxic [mendship terhadap lingkungan pertemanan. Dan dapat
mengetani etika pertemanan yang balk sehingga tidak menyebabkan
perpecahan.

2. Manfaat Praktis

. Bag Universitas Medan Area, hasil penehitian i dapat diyadikan sebagai
bahan periimbangan dalam mengembangkan pengetahuan tentang

Komunikasi Imterpersonal Texdc Friendship.

2. Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pertemanan vang tidak sehal,
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAR I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penpertian Komunilkasi

Komunikasi merupakan yang sangal penting bagi manusia makin luas
pergaulan maka semakin luas fungsi, peranan dan tanggung jawab sescorang.
Makin hanyak ia terlibal pada komunikasi maka akan berpengaruh pada diri dan
tingkah lakunya. karcna komunikas: pada dasarnya proses penyampalan dan
penerimaan lambing-lambang atan pesan yang mengandung arti‘makna aniara
komunikan dan komunikatornya dengan tujuan mewujudkan kesamaan makna dan

kebersamaan.

Kata atau istilah “komunikasi” merupakan terpemahan dan dan Bahasa
inggris “ccommunication” vang dikembangkan di Amerika Serikat dan komunikasi
pun berusal dan unsur persuratkabaran, yvakm journalism. Delenian komunikasi
dilihat dari dua sudue, vaitu dari sudut Bahasa (etimologi) dan dari sudut pandang
piilah  (terminology),  Komuonikasi  menerut Bahasa  (etmolosi)  menurmit
Ensiklopedia umum diartikan sebagai “perhubungan™, sedangkan vang terdapat

dalam buku komunikasi berasal dan perkataan lathin, vaitu;

. Communicare, yvang berarti berpartisipasi ataupun memberitahukan.

2. Communis, vaitu berarti milik bersama ataupun berlaku dimana-mana,

3. Communis Opinion, vaitu berarti pendapat umum ataupun pendapat
Mayoritas,

4. Communico, yaitu berarti membuat sama.
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5. Communicatio, yang bersumber dari kata communis yang berarti sama.

Sama disini maksudnya sarma makna.

Pengertian komunikasi secara etimologi ini membei pengertian bahwa
komunikasi vang dilakukan hendaknya dengan lambing-lambang atau Bahasa vang
mempunyal kesamaan artl antara orang yang menyampaikan dengan orang yang

MEnerymna [Ee&an.

Ary  ginanjar dalam  bukunya ESQ Emetional  Spiritual  Queatiend,
mengatakan, © pemahaman sajn Uduk cukup. Diperlukan suatu pelatiban vang
dilakukan secara beralang-ulang sehimpga menjadi sebuah kebiasaan dan menjadi
sugtu karakter seperft yang dibarapkan, Demikian pula dalam membiasakan
berkomunikasi, sepertinva berkomunikasi itu suatun hal vang mudah, ternyata
merupakan hal vang sulit jika tidak dilanh dan dibiasakan, Seesorung akan mampu
membentuk kepribadian vang haik dan mampu mengutarakan pemahaman yang ia
terima karena selalu diikuti dengan pelatithan dan kebiasaan, dan kemudoan menjadi

orang yang berhasil.

Pengertian komunikasi menumat istilah (termincloei) banyak dikemuokakan

oleh sarjana-sarjana yang menekuni ilmu komunikasi, antara lain sebagai berikut.

a, Hovland, Janis dan Kelley (1953) mengatakan bahwa Komunikasi adalah
suatu proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah  atau

membentuk prilaku orang lainnya (khalayak).
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b. Laswel (1960) mengemukakan bahwa komunikasi adalah suatu proses yang
menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”, * dengan saluran apa”, “kepada
stapa”, dam “dengan akibat atau hasil apa™

c. bBwveret M. Rogers mengemuokakan bahwa “komunikasi adalah proses
dimana suatu ide dialibkan dan sumber kepada suatu penerima atau lebih
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka,

d. komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dan sumber kepada
suain penerima atan lebih dengan maksud uniuk mengubah tingkah lako

mercka.

Dapat disimpulkan komunikasi adalah aktivitas dasar manusia, Suatu proses
penyampalan pesan antar komunitor ke komumkan dengan dengan media tertentu
yvang berguna untuk membuat pemahaman yang sama diantara mereka. ladi dua
orang yang terlibat dalam komunikas: dalam percakapan misalnya, maka itulah
yang disebut dengan komunikasi. Penyampaian pesan ini bisa sesame individu atau

dalam kelompok dan massa,

Karena komunikasi sangat penting, beberapa pendapat ahli komunikasi pun
mengemukakan pendapatnya tentang pentingnya Komumkasi, antara lain sebaga

berikut:

1. Edward Sapir mengatakan, “jaringan hubungan masyarakat itu melalu

komunikasi jikalau tidak ada komunikasi, maka tidak ada masvarakat™.

2. Edward Tolman mengatakan, “Komunikasi ialah sekadar alat untuk
berhubungan dengan orang lain untuk mencapai tujuan™,
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3. William Stephenson mengatakan, “Orang melalu komunikasi mencapai

kepuasan™,

2.1.1. Konsep Komunikasi

Laswell (dalam Mulvana, 200 1) Memuliki paradigma bahwa komunikas
meliputi 5 unsur, yaitu: 1) Komunikator, Orang yang menyampaikan pesan atau
informasi. 2) Pesan. Yaitu pernyataan clalam bentuk lambang, Bahasa, gambar, dan
lain-lain. 3) Medis, Yaitu sarana atau saluran yvang mendukung agar pesan sampa
ke komunikan. 4) Komunikan, Yaim orang vang menerima pesan atan informasi
yang disampatkan komunikator. 5) Bick. Yaitu dampak sebagm pengaruh dan

pesan.

Dengan demikian komunikasi adalah penvampaian pesan oleh komunikaior

kepada komunikan melalui media dan menimbulkan dampak bagi komunikator

mavpun komunikun.

Berdasarkan konsep terscbut, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap
aktifitas komunikasi ada perilaku membentuk, menyampaikan, menerima dan
mengolah pesan. Membentuk pesan artinya proses menciptakan gagasan pada
komunikator dan selanjutnya gagasan tersebut disampaikan ke orang lain. Pesan
tersebut ditenma oleh komumkan dan selanjuinya diolah dan dunterpretasikan.
Dengan demikian pesan adalah produk utama dalam proses komunikasi yang

berupa lambang dari gagasan komunikator, Kotler (20040)

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa teori-teon it
bhenar  menjelaskan  banyvak hal tentang mengapa  individe  mengembangkan

hubungan, cara kerja hubungan, cara individu berusaha mempertahankan
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hubungan, dan alasan mengapa hubun gan bisa memuaskan dan tidak memuaskan.
Berdasarkan teori lersebut maka komunikasi interpersonal akan terjalin dengan baik
jika mengikuti aturan, ada konflik tetapi pada tahap bisa ditoleransi, luas dan
kedalaman informasi meningkal, adanya penghargaan atau keuntungan dari
hubungan itu, dan masing-masing individu mendapatkan keadilan dalam hubungan
i, Dalam perpektif sosial budaya proses komunikasi meletakkan kebudayaan
sehagal pusat darl proses komunikasi, Oleh karena itu cfektofitas komumbkast juga
ditentukan oleh pengarh sosial budaya. Dalam hal ini, termasuk didalamnya
adalah aspek kepercayaan atau aspek relig individu yang terhibat dalam komumkasi

tersehut.

2.1.2. Unsur-Unsuor Komunikasi

Berdasarkan beberapa penegrtian komunikasi diatas, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi ferdin dan proses vang didalmnya terdapat unsur atau
komponen. Menurut Onong, mang  lingkup llmu  Komunikasi  berdasarkan

komponennya terdin dan, Komunkator, Pesan, Media, Komunikan, Efek.

1. Komunikator dan komunikan
Komunmkator dan koemuenikan merupakan salah salu unsur terpenting
dalam unsur komunikasi. Komunikator sering juga disebut sebagai
sumber ataw dalam bahsa ibeerisnva disebot Source, Sender atao
encoder. Hafied Cangara dalam bukunva pengantar Thnu Komunikasi
mengatakan bahwa:
"Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
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sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk

kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga”

Begitu pula dengan komunikan atan penerima, atan dalam Bahasa inggris
disebut audience atan receiver. Cangara menjelaskan penerima bisa lerdiri dari sam
orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompk, partal, atau negara. Sealin itu, dalam
proses komunikasi tekag dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibai
karena adanya sumber. Tidak ads penenma jika tidak ada sumber. Canagara juga
mengatakan “Kenallah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi.
Karcna mengetahhui da memahami karaktenisktik penenma (khalayak), berart

suati peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi.

2. Pesan
Dulam bahsa inggris disebut message, content, atsy information,
merupakan salah satu unsur dalam komunikasi yang teramat penting.
Karcna salah satu tujuan dan komunikasi menyvampaikan atau
menginformasikan pesan itu sendiri. Menurut Cangra:
“Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
vang disampaikan penginm kepada penerima. Pesan yvang dapal
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalu media komunikasi.
Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat,
atau propaganda”,
3. Media
Media dalam proses komunikasi yaitu, alat vang digunakan untuk

memundahkan pesan daril sumber kepada penerima. Media vang
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digunakan dalam proses komunikasi brmacam-macam, tergantung dan
konteks komunikasi yang berlangsung dalam komunikasi tersebut.
Selain itu, ada juga saluran komunikasi seperti telepon,surat, telegram
wvang digolongkan ssebagas media komunikasi, Lebih jelasnya Cangra
menjelaskan, dalam konteks komunikast media massa, yaitu:
“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang
stfatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melithat membaca dan
mendengarnya. Media clalam komunikasi dapat dibedakan atas dua
macam, yakn media cetak dan mdia elekironik. Media cetak seperi
halnya surat kabar, majalah, buku, leaflet, hrosur, sticker, poster,
spunduk, dun sebagainya. Sedangkan media elektronmik antara Lan,
radin, film, televise, computer dan lain sebagainya™.
4. Elek
Efek dampak atan pengarubh merupakan salah satu seabgian dari proses
komunikasi, Bamun, elek m muncul sebagan akibat dan proses
komunikasi vang telah dilakukan. Menurut De Fluer sebagaimana
dikutip Cangara “Perbedaan anatara apa yang dipikirkan, dirasakann,
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan,
pengaruh in bisa terjadi pada pengetahuann, sikap, dan tungkah laku

SESEOrang.
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2.1.3. Strategi Komunikasi

Strategi Komunikasi berkaitan dengan perencanaan komunikasi sampai
dengan pelaksanaan komunikasi. Komunikator dibamskan membuatl sirateg
untuk tujuan komunikasi yung okoan  dilakukan dapat tercapai atau berjalan
dengan baik. Strategi  komunikasi ini bermanfaat untuk  meminimalisic
terjadinya nntangan komunikasi. Rintangan komunikasi merupakan adanya
hambatan  yvang membuat  proses  komunikasi tidak  dapat  berlangsung

seabgaimana harapun komunikator dan penerima.

Seorung komunikator yang bk adulah scorang yang mempunyi
kemampuan dan keahlian mengemai pesan yang disampaikan, serta memiliki
hubugan baik dengan khalayak. Seluin itu, memiliki daya Tank tersendin akan
menjadi nilai tambah bagi kemunikator terhadap khalayvak atau komunikan. Hal
dasar dalam mervmuskan stratega komunikasi iulan mensingkronkan antura
komunikator dengan komunikan, Tolak ukor kelancaran dalam berkomumkas
ialah ketika komunikator dan komunikan memiliki ketentarikan yang sama
terhadap suatu permasalahan. Iika komunikator dan komunikan tidak memibiki
tolak ukur yang sama, atau tidak mempunyal ketertarikan suatu permaslahan
yang sama, maka dapatl mengakibatkan legadinya  kegagalan  dalam

berkomunikasi.

Setiap komunikator harus memiliki strategi masing-masing untuk
mendapatkan  perbatian dan komunikan manpun aodiens. Mempersiapkan
strategl komunikasi merupakan cara untuk mencegah terjadinya kegagalan

dalam berkomumkasi. Adapun stratesi-strategi yang disinpkan secara sempurma
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oleh komunikator, seperti mental komunikator dan berusaha mengetahui siapa
komunikan atau audiens serta memancing perhatian komunikasi atau audiens
menjadi  strategi yang  digunakan  seorang  kemuonikator dalam strategi

komunikasinya.

2.2. Penprertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal atay komunikas pribudh adaluh komomkas yang
berlangsung antara dua orang, dimana ini terjadi kontak langsung dalam bentuk
percakapan. Komunikasi im bisy berlungsung secary berhadupn (face to face), bisa

juga melalui media telepon.

Menurut Joseph A, DeVite dalam  Effendy (2003:30) komunikasi
antarpribadi ialah kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan, dan agar
pesan tersampaikan dan diterima oleh orang lain ataw kelompok kectl yung berbeda
pengaruhnya dan segera memberikan umpan balik. Komunikasi interpersonal vang
elekul dapat dicapa dengan Keterampilan komumkas: interpersonal yang baik,
ketrerampilan komunikais interpersonal vang baik adalah kemampuan untuk
melakukan  komunikas: secara elektl dengan orang lain (Devito, 2013),
Keterampilan komunikasi interpersonal berisi tentang pengtahuan tentang aturan-
aturan  dalam  komunikasi non verbal, seperti sentuhan,  kedekatan  fisik,
pengetahuan cara berinteraksi sesuai dengan konteks, memeperhatikan orang vang
berkomunikasi dan memprhatikan volume suara. Aluran-aturan tersebut berisi
etika. Etika tersebut merupakan unsur wang harus diperhatikan dalam keterampilam

komunikasi interpersonal Devito, 2013).
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Pola komunikasi  interpersonal  mengacu  kepada  bentuk  yang
mengeambarkan cara berkomunikasi diantara dua individu secara langsung dan

memiliki efek pada masing-masing individu

Dalam penelitian yang dilakukan penulis pola komunikasi interpersonal atan
komunikasi antarpribadi lebih terlihat. Karena pola komunikasi interpersonal
melakukan komunikasi secara langsung tlatap muoka sehingga mjuan yang

diharapkan penulis lebih efisien.

Komunikasi mterpersonal  sungat potensial untuk menjalankan  fungsi
instrumental sebagai alat indera kita untuk mempengarmhi atan membujuk orang
lain, karcna kita bisa menggunakan alat panca inderu kita untuk mempertinggn daya
bujuk pesan vang kita komunikasikan kepada komunikan kita. Sebagai kmunikasi
vang paling lengkap dan paling sempumy, komunikasi prbadi berperun penting
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosional. Kenvataannya
komunmikasi tatap muka im membuat manusia merasa lebih akrab dengan
sesamanya, berbeda dengan komunikasi media massa seperti surat kabar, televisi

atau lewat media tercanggihpun. (Mulyana 2005 73).

Menurut pandangan lain Mulyana (2008: 81), hubungan individu adalah
hubungan pribadi, dimana setiap partisipan merespon orang lan, baik secara verbal
maupun non  verbal. Komunikasi  antarpribadi  terjalin karena  pemahaman
komunikasi dan hubungan interpersonal mengarah pada pemabaman  tentang

koneksi ke psikolog.

Komunikai Interprsonal selalu dikaitkan dengan pertemuan amara duoa, tiga,

atau mungkin empat orang vang terjadi secara spontan dan tidak terstruktur.
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Dilanjutkan oleh Mulyana, bahwa komunikasi interpersonal dapat membuat
manusia merasa lebih akrab dengan sesame karena adanya keterlibatan emosi

didalamnya.

Berdasarkan dari bebarapa para ahli dintas, dapat ditarik kesimpulan babwa
komunikasi interpersonal adlah adanya proses bertukar informasi vang dilakukan
oleh dua orang atau lebih, baik secara verbal maupun nonverbal. Menumit Siagian

(2000} komunikasi interpersondl memalikl beberapa cin-cin yaitu:

d. Adanya pihak yang terlibat, yaitu subjek dan objek komunikasi. Subjek
merupakan sumber dsan objek mermpakan sasaran komunikasi.

b. Adanya pesan yang henduk disampumkan olech komumkator kepada
komunikan.

¢. Saling menghurgai satu sama lan,

d. Saling jujur dan terbuka.

¢. Adanya rasa percaya din antar kedua pihak.

f. Adanya penerimaan dan umpan balik.

2.2.1. Faktor-fakior Komunikasi Inferpersonal

Faktor-faktor yang memepengarhi komumkast interpersonal, yvaitu:

a. Kepercayaan diri

Menurut Rahmat (2004) kepercavaan din mempengaruhi komunikasi
imerpersonal seseorang, kepercayaan dini termasuk dalam konsep din
individu yang mempengaruhinkomunikasi interpersonal ssseorang. Lebih
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lanjut Rahmar (2011) berpendapat. bahwa apabika seseorang merasa
rendah diri, maka akan mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan
gagsan kepada orang-orang yung dihormatinya dan tidak mampu berbicara
di depan umum, namun ragu-ragn meniliskan pemikirannya dalam media
massa. Orang yang kurang percava din akan cenderung sedapat mungkin
menghindari situasi komunikasi. la takut orang lain akan mengejeknya dan
menyalahkan, dalam diskusi akan lebih banyak diam, dalam berpudato akan
herbicara terpatah-patah. Teori ini didokung oleh penelitian Llami (200135)
komunikasi interpersonal yang efekial dipengaruhi oleh kepercayaan din.
Mahasiswa harus hisa berkomunikasi dengan haik, terutama dalam
hngkungan komunikast interpersonal sangat berpengaruh dalam bubungan

pertemanan vang haik.

b. Kepribadian

Kepribadian ataw  persenality merujuk pada penloku, secara umum
kepribadian merujuk pada bagaimna mereka tampil dan memberikan kesan
bagt orang lain, Dalam bennteraks: dengan orang-orang  yang ada
dilingkungan hidupnya, setiap individu akan memiliki tipe kepribadian
masing-masing dalam beradaptsi, menyesuaikan din atau menyerah dalam
lingkungan tersebut. Menurut jung (2002) upe kepribadian seseorang
terbagi menjadi dua, wvaite, ebstrovert tipe kepribadian vang sati i
biasanya dimilki oleh orang wang perhatiannya diarahkan keluar dirinya
sendiri. Cir atau sofal yang dimilks oleh seseorang vang ekstrovert adalah
mereka lancer dalam bergaul berteman, dan mudah menyesuaikan din

dalam lingkungan baru, Yamg kedua vailu, imtrover? sesecrang yang
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mempunyai kepribadian introvert adalah orang yang berkebalilkan dengan
kepribadian ekstrovert, Dimana perhatian introvent lebih focus kedalam
dirinya sendiri. Sifat yang dimiliki oleh seorang introvert lebih cenderung
diliputi dngan kecemasan, kekehawatiran, malu, canggung, dan lebih suka
melakukan apapun sendin. Mercka lebih sulit menyesuaikan din dan

Jiwanya cukup terieg.

a.  Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman (dalam  Zahiroh, 2016) kecerdasan emosi
menyumbang pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal
SCECOTANE, orang yang cordas emosi akan mampu mengenall cmosi,
menegndalikan emosi, memativasi diri, empati dan hubungan social,
dngan adanya kemampuan mengenali emosi mampu melakukan
komunikasi dengan orang lain. Teori ini sejalan dengan penelitian
Zaliroh (2016) dularn  penchtiannyva menyatakan  kecerdasan
emosional memberikan sumbangan efektit sebesar 64% terhadap
komunikasi intrperpersonal.

b. Konsep Diri
Bahmat (201 1) mengatakan babhwa konsep dirl meoapakan hal sangat
penting dalam komunikasi interpersonal, karema setiap orang
bertingkah laku sedapat mungkin seswa dngan kondep dirinya, Bila
seorang berfikn dirinva memiliki kemampuan untuk mengatasi
persoalan, maka persoalan apapun yang cdibadap pada akhirmva
akan dapat diatasi sehingga sukses atau tidaknya komunikasi
interpersonal begantunge pada kualitas konsep din seseorang batk 1tu
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negatif maupun positif. Teon ini didukung oleh penelitian yang
duilakukan oleh Mahayani (2007) menemukan bahwa kKionsep diri
mempengaruhi komunikasi seseorang, Ketika seseorang memilika
konsep diri vang baik maka komunikasi interpersonal akan berjalan
efektil.
c.  Keterbukaan Diri

Menurut Widhjaja (2000) seseorang harus memiliki keterbukaan
diri pada orang yang herinteraksi dengan kita. Dari sini orang lain
akan mengetahul pendpat, Okiran dan gagasan kita. Schingga
komunikasi akan mudah dilakukan. Keterbukaan diri juga merajuk
pada kemavan kita untuk membenkan tunggapan terhadap orang
lain dengan jujur dan terus ferang segala sesuatun yang
dikatakannya.demikian  scbaliknya, schingera dengan  memiliki
keterbukaan diri komunikasi interpersonal akan berjalan dengan
efekul, Teon im didukung oleh Rahmawatt (2015) menemukan
bahwa keterbukaan diri akan membawa pada komunikasi
interpersonal vang eleknf, sehingga hubungan social dngan orang

lain akan berjalan dengan baik.

2.2.2, Aspek-Aspek Romunikasi Interpersonal
Der vite (1997) menyatakan agar komunikasi interpersonal berlangsung
dengan efektif, maka ada beberapa aspek vang harus diperhatikan oleh parab pelaku

komunikasi inferpersonal, vailu:
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a. Keterbukaan
Keterbukaan dapal dipahami sebagai keingiman untuk membuka din dalam
ranghka berinteraksi dengan orang lain, kualitas keterbukaan mengacu pada
sedikitnya tiga aspek dan komunikasi interpersonal, yaiin:
l. Komumkator harus terbuka pada komumkan demikian juga
sehaliknya
2. Kesediaan komunibkanr ubtuk bercaks: secara jujur terhadap
stimulus vang datang.
3. Serta mengetahul perassan, hkiran serta memepertanggung
Jawahkannya.
b. Empat
Empati didefenisikan oleh Henry Backrack (1996) sehagai kemampuan
untuk merasakan hal-hal yang dirasakn orang lain. hal ini termasuk salah
satu cara untuk melakukan pemahaman terhadap orang lain.
a. Sikap mendukung
Dukungan meliputi tiga hal, Pertama, descriptiveness,dipahami
sebagat lingkungan vang tidak dievaluasi menjadikan orang bebas
dalam mengucapkan perasaannya, tidak defensive sehingga orang
tidak malu mengungkapkan perasaannya dan odak akan merasa
bahwa dirinya dijadikan bahan kritikan terus menerus. Kedua,
spontareity  dipabami  sebagai kemampuan  seseorang untok
berkomunikasi secara spontan dan mempunyai pandangan yang

berorientasi ke depan, yang mempunyai sikap terbuka dalam
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menyampaikan pemikirannya. Ketiga, provisionalism  dipahami
sebagai kemampuan uniuk berfikic secara terhuka,

b. Sikap positif
Sikap positit dalam  komunikasi  interpersonal  berarti bahwa
kemampuan seseorang dalam memandang dininya secara positif dan
menghargai orang lain. sikap positf tidak dapat lelas dari upayva
mendorong menghargal keberadaan serta pentingnya otang lain.

c. Kesetaraan
Tidak pernah ada dua orang yang sama-sama sctara dalam semua
hal. Komunikasi interpersonal akan efekiuf apabila suasananya
setard. Artinyi, barus ada pengakuan dan dua belah pihak sama-

sama herharga dan ada sesuatu yang disumbangkan.

2.2.3. RKomponen Komunikasi Interpersonal

Secara sederhana dapat dikemukakan sustu asumst bahwa proses Komunikasi
interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim menyampaikan informasi berupa
lambing verbal mavpun nonverbal kepada penerima dengan menggunakan medium
suara manusia (human voice), maupun dengan medium tulisan. Berdasarkan esumsi
it maka dapat dikatakan bahwa dalam proses komunikasi interpersonal terdapat
komponen-komponen komunikasi secara integrative saling berperan sesuail dengan

karakteristik komponen itu sendin.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accegtld 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29,/10/25



Reski Andani - Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Universitas Medan Area...

a. Sumber’komunikator
Merupakan orang yang mempunyai kebutnhan untuk berkomunikasi vakni
keinginan untuk membagi internal sendini, baik yang bersifat emosional
maupun informasi dengan orang lain.

b, Enceding
Suatu aktifitas internal paca komunikator dalam menciptakan pesan melalui
pemiliham simbol-simbol verbal dan non verbal, vang disusun berdasurkan
amran-aturan tata Bahasa, serta disesuaikan dengan karakieristik.

¢. Pesan
Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik
verbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya yang mewakil keadaan
khusus komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain.

d. Saluran
Merupakan sarana fisik penvampaian pesan dari sumber ke penerima atau
yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum.

e. Penerima‘’komunikan
Adalah orang yang menerima, memahami dan mengintreprestas: pesan.
Dalam proses komunikasi interpersonal,penerima bersifat aktif, selain
menerima pesan melakokan pula proses nterpretasi dan membenkan
U panan.

. Decoding
Merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. Melalui indera, penerima

mendapatkan macam-macam dalam bentuk * mentah”, berupa kata-kata dan
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simbol-simbol yang harus diubah kedalam pengalaman-pengalaman yang
megzandung makna.

Respon

s

Respon adalah apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan
seabagal sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat berdifat positif,
netral maupun negatit,
h. Guangguan (noise)
Ciangguan atau noise atau barrier beraneka ragam, uniuk itn haros
didefenisikan dan dianalisis. Noise dapat terjadi didalam komponen-
komponen manapun dari system komunikasi. Moise mempakan apa saja
yang mengangey atau membuat kacau penyampatan dan penenmaan pesan.,
termasuk vang hersifat fisik dan psikis.
1. Konteks Komunikasi

Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling tidak ada tiga
dimensi yaitue ruang, waktu dan mla. Konteks ruing menunjukkan pada
lingkungan kongkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi, seperti
ruangan, halaman dan jalanan, Konteks waktu menumuok pada wakiu Kapan
komunikasi tersebut dilaksankan. Konteks nilai, meliputi nilai sosial dan
budava yvang memepengamhi suasana komunikasi seperti adat istiadat,
situasi rumah, norma sosial, norma pergaulan, etika, tata karma dan
sebagainya, Agar Komunikasi interpersonal dapat becjalan secara efeldif,
maka masalah konteks komunukasi ini Kiranya perlu menajadi bahan
perhatian,  artinya,  pikak  komoenikan dan komomkator perlu

mempertimbangkan konteks komunikasi ini.
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2.24. Teori Komunikasi Interpersonal

Proses komunikasi it ditandai dengan interaksi verbal dan non verbal (De

Vito:2013). Komunikai Interpersonal merupakan proses yang menggunakan pesan-

pesan untuk mencapai kesamaan makna antara dua orang atau lebih dalam sebuah

sitwast vang memebenkan kesempatan yang sama bagt komunikator dan

komunikan (Pearson, Nelson, Titswoth, & Harter, 2003). Ada beberapa teori vang

melandasi proses komumbkasi interpersonal, yaitu

]

Relationship rules theory. Teon inl memandung proses komunikas
interpersonal  berdasarkan  aturan  vang  berlaku  selama  proses
komumkasi (Shimancf, 19800 Aturun im dapat digunakan untuk
mendeteksi mengapa kemunikasi terputus dan bagimana komunikasi
itu dapat diperbaiki. Jika individu mengetahul aturannya makan
individu tersebut akan lebih mampu menguasai keterampilan sosial
vang dibutubkan didalam komumkasi interpersonal.

Sacial exchange theory. Teorl ini mengatakan bahwa suatu hubungan
mterpersonal akan terjadi jika individu menganggap bahwa dengan
hubungan tersebut dapat medatangkan keuntungan {cook and rice,
2003). Hubungan interpersonal dapat dikag dan keseimbangan antara
apa yang diberikan individu dalam hubungan tersebut dengan apa vang
dikeluarkan dari hubungan oo, Hubungan  pertukaran sosial i
didasarkan pada teori ekonomi, yang menjelaskan bahwa individu akan
memilih suatu hubungan vang dapat membenkan Keunfungan bag

dirinya.
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3. Social  penetration  theory. Teori ini  menejlaskan  proses
herkembangnya hubungan dalam Komumkasi interersonal. Hubungan
itu. bergerak mulai dari tingkatan yang bersifat pribadi. Teor imi
dimaknai juga sehagai sebiaah model vang menunjukkan perkembangan
hubungan, yvaitu proses individu saling mengenal satu sama lain melalu
tahap pengungkapan informasi (Aliman & Tavlor, 1973). Dalam proses
komumikasi interpersonal membutubkan kedalaman hubungan. tetapi
keluasan informasi juga penting. Dalam heberapa situasi individu bisa
sangat terbuka. Ika suatu hubungan mula memburuk, maks keluasan
dan kedalaman akan herkurang dan disebut depenetrasi. Misalnya, pada
saat individu mengaklin komumkast interpersonal maka informasi
akan terpotong, tetapi informasi yang tersisa dapat didiskusikan lebih

mendalam.

2.25. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Adapun tujuan-tujuan adanya Komumkasi Interpersonal adalah sebaga

berikut:

a.  Menentukan dunia luar
Komunikasi Interpersonal dapat membuat kita memahami dint Kita
sendiri dengan lebih baik dan juga bisa untuk memahami banyak orang
vang sedang melakukan  komunikasi dengan Kita, Hal ini akan

memberikan dampak bagi diri kita karena banyak pula pemahaman
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vang dapat kita peroleh dari dunia luar baik itu objek maupun kejadian-
kejadian yvang Kita lakukan bersama dengan orang lain,

b. Menemukan Din Sendrin
Saat Komunikasi Interpersonal terlaksana, secara tidak langsung kita
dituntut untuk mengenali dirn kita sendin dan juga mngenali orang
lain.dengan adanva Komunikast Interpersonal, kita dapat mengutarakan
apa vang ada pada din. han, dan Okiran kita.

c.  Membentuk dan Menjaga Hubungan
Tujuan dan terbentuknya Komunikasi Interpersonal adalah untuk
memeheniuk suato hubungan dan tkatan dengan orang lain. Tentunya
yang dimaksud adalah hubungan baik. Keoka memeiliki hubungan baik
akan menguranhgi rasa kesepian dan depresi.

d.  Perubahan Sikap dan Penlaku
Kita dapat mengetahui secara langsung perubahan sikap atau tingkah
luku kita ketika melakukan Komunmikasi Interpersonal. Dh beberapa
kesempatan, kita dapat menggunakan Komunikasi Interpersonal untuk

mengubah sikap serta tingkah lako orang lan juga.

2.2.6. Fungsi Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan hobungan kemanusiaan
diantara pihak-pihak vang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakal seseorang

bisa memperoleh kemudahan-kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak
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relasi karena komunikasi antarpribads vang baik yang dibangun cleh seseorang.

Komunikasi antarpribadi vang efeklif memiliki beberapa fungsi, yaitu:

1. Menjaga dan memelibara hubungan baik dengan orang lain,
2. Menyampaikan pengetahuan dan informasi.

3. Perubahan prilaku dan sikap.

4. Memecahkan masalah hubungan antar manusia.

5. Kesadaran diri meningloat.

6. Jalan menuju kesuksesan,

2.3, Pertemanan

Lingkungan menjadi salah satu factor yang harus kita perhatikan. Masa
remaji merupaka masalah peralihun antara masy kanak-kanak dan masa dewasa,
vang dimulai pada saat terdinva kekatangan seksual amtara vsia 11 atan 12 tahun
sampat dengan 20 tagun. ymte mulal menjelang masa dewasa meda (soetjimngsih

2004 : 45)

Terbentuknya suatu hubupgan petemanan 1o karena adanya  suato
kesamaan, seperti hohi vang sama, sering melakukan komunikasi, penerimaan diri
biahkan bantua vang saling menguniungkan (muotualisme), dengan terbentuknya
suatu hubungan pertemanan vang kuoalitasnya baik maka akan mempererat
persaudaraan, memotivasi, mepambah wawasan, relasi, tempat bercerita ataw
bertukar fikiran bahkan sebapgai support system. Seperti halnya dikemukakan oleh
Mendeleson bahwasannya kualitas pertemanan ditentykan dengan bagaimana
hubungan tersebut berfungsi secara baik, sehuingga dapat membuat individu vang
terikat dalam hubungna peremanan in merasa percava dir, dibargai, dan saling
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membantu menyelesaikan beragam konflik terhadap masalah vang dihadapi dan

pengakuan dir {(Mendalson & Abound, 1999),

Menumut Hurlock: Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berate
tumbith atan tambuh menjadi dewasa. Pada akhir masa remaja, jiwanya sudah tidak
mudah terpengarub serta sudah mampu memilih dan menveleksi. Remaja juga
mulai bhekjara bertanggung jawab pada dirinyva, keloarga, dan lingkungan.
Kenakalan remaja merupakan suatu perbuatan vang melanggar norma, aturan, atau
hokum dalam masyarakat yvang dilakukan pada usia remaja atan transisi masa anak-

anak ke dewasa.

2.3.1. Fungsi Perlemanan

Santrock (2014:92) mengatakan bahwa salah satun fungsi yang terpenting
dani kelompok pertemanan adalah untuk memebenkan sumber informas: dan
perbandingan tentang dunia dilvar lingkungan kelivarga. Pertemanana memiliki
beberapa Tungus atau manfaat vang terpenting dalam perkembangan individu.

Beberapa fungsi pertemanan menurut Santrock vaitu:

a.  Dukungan Emosional
Pertemanan memberikan dukungan emosional vang penting, sepereti
rasa nyaman, dorongan dan perasaan terhubung secara social.

b, Pertukaran Informasi dan Kelerampilan
Teman sering kali saling bertukar informasi, pengetahuan,dan
keterampilan vang dapat membantu dalam perkembangzan kognitf dan

sostal.
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¢. Pengujian dan Refleksi Diri
Melalui pertemanan, individu dapal menguji gagasan dan nilai-nilai
mercka serta mendapatkan umpan balik dan teman-teman mereka.

d.  Pengalaman Sosial
Pertemanan memberikan kesempatan untuk brlajar tentang  aturan
sosial, norma-norma kelompok, dan cara berinteraksi yang tepat,

¢.  Kesempatan Bermain
Pertemanan  juga menvediakan kesempatan ontuk  bermain  dan
bersantal. vang  penting  untuk  keseimbangan  psikologis  dan

perkembangan keterampilan sosial.

2.4. Penrertian Toxic Friendship

Istlah Toxic suduh menjadi hal umuom jika berbicara ditopik hubungan, baik
itu hubungan dengan teman ., pasangan, orangtua, bahkan pendidikan sekalipin.
Toxic diungkapkan untuk orang vang beracun atau vang membenkan dampak
buruk terhadap orang lain, atau terhadap psikis. Menurut suzzane dalam bukunya
toxic friendship “knowing the rulesane dealing with the friend who breaks them ™
menuliskan bahwa seorang teman vang beracun sering kali mendatangi seseorang
bila sedang membutuhkan sesuatu saga serta mengisolasi seseorang dan Kawan-
kawannya vang lain, selalu meras iri, memfitnah orang lain demi menjadi

eksklusivitas pertemanan dan hobby berkompelen.

Menurut vager sehagaimana dalam karva white suzzane toxic friendship
adalah persahabatan vang semu. Toxic friendship adalah persahabatan yang
merusak dan berbahava, serta bersifat satu arah, persahabatan semu tidak ada saling
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berbagi, tidak ada kebersamaan, tidak ada kasih saying hanva memikirkan diri

sendind, Merusak dan berbahayva disimi berarti mernsak prilaku dan sikap individu

yang berada didalam lingkugan pertemnanan tersebut, tidak hanya berdampak bagi

diri sendiri teapi juga berdampak bagi orang sekitar. Sering kali kita jumpai

sgscorang yvang sudah berada dalam hingkungan pertemanan yang beracun sulit

untuk keluar dar lingkaran pertemanan i, karenanya pentingnya kita memilih

dilingkungun sepet apa baiknya kita beruda dan berteman.

Yager menyebutkan ada beberapa penyvebab terjadi adanya Toxic

Friendship diantaranya :

1.

Rusa Percaya Din Rendah

Menurut Yager, rasa percaya diri rendah menjadi sebuah masalah
dimana dirinya tidak merasy pantus menjadi suhabat untuk orang lain,
dirinuya sendiri terlalu berlebihanan atas kekurangannya sehingga
mendomg orang lain untuk menjatuhkan dinnyva. Seseorang dengan rasa
percaya diri rendah cenderung merasa tidak pantas menjadi sahabat bagi
orang lain, memeahami kekurangannva secara berlebihan, bahkan
merendakan dini sendin serta orang lain dalam persahabatannya.
Tantangan Keakraban

Menurut Yager, keakraban merupakan mempererat hubungan yvang
berawal daei kenalan memajadi biasa menajadi lebih dekat sehingga
menjadi hubungan vang lebwh dekat vaitu sahabat. Berbagi prasaan dan

bertukar ide maupun prasaan, namun disisi lain membuka potensi
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timbulnyva rasa kehilangan, kecewa dan sakit hati, sehingga pada
akhirnya terasa beral untuk meangakhivi sebuah persahabatan.

Memahami 1syarat

Menurut Yager, dalam komonikasi terdapat pesan Nonverbal yaitu
semua 1svarat yang bukan kata-kata. Dalam konteks im hubungan
persahabatab  dalammasa-masa  hams  diakhivi. Maka  perlunya
memahami sebuah isyarat agar mulai memudarkan rasa persahabatan

gebelwm berakhir pada pnpkhiantan.

Deprest

Depresi memipakan kondisi media yang berapa suasana hati vang buruk
secara berkepanjangan, kehilangan minat terhadap segala hal dan selalu
merasd kekurangan energ. Orang vang memihiki kondasi sepert: im past
akan memberikan pengaruh hagi orang sekitar, tidak terkecuali pada
hubungaan persahubatan, Karena control din juga diperlukan pada
lingkungna pertemanan dan lingkungan.

Kepribadian

Kepribadian yang menjacli salah satu penyebab terjadinya Toxic
Friendship adalah  jemss  kepibadian  yang tdak  pabam  makna
berkomitmen yang baik, makna memupuk persahabatan yang baik.
Seperti mudah berkhianat atau dikhianati, Kesadaran akan peran waktu
untuk pribadi masing-masing menjadi kunci untuk menjaga kesehatan

dan keberlangsungan hubungan persahabatan.

Petemanan Toxic menurut suzane seorang penulis buku konselor psikologi

menjelaskan bahwasannya toxic firendhip ialah hubungna pertemanan beracun

dimana dalam  petemanan sering  kalh mendatangi  seseorang bila  sedang
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membutuhkan sesuatu saja, dan juga berusaha mengisolasi atau menekan teman-
temannya, mempunyal perasaan iri hati, dan juga memfitnah orang lain. (Amir,

Wajdi, Syukri, 2022).

Persahabatan merupakan hubwngan antara dau orang atau lebih yang saling
herinteraksi dan saling mendukung satu sama lain. Hubungan persahabatan berbeda
dengan hubungan pertemanan biasa, biasanya hubungan persahabatan ini sudah

memiliki banyak kesamaan dan kedekatan emosional satu sama lain. Persahabatan

menurut Anstoteles dibag menjadi 3, yaitu:

4.  Persahahatan sebab kegunaan
Pertemanan yang didasarkan terthadap apa yang didapat antara dua
mdividu. Jenis persahabatan 1m terdaput tuntutan antar mdividu
schingga persahabatan i sifatnyn dapat berakhir dengan cepat nka
keinginannya sudah terpenuhi,

b. Persahabatan sebab kesenangan
lenis pertemanan vang sering dilakukan oleh anak muda, dengan
melakukan kegiatan yang mereka sukai untuk mencapai kesenangan.
Persahabatun ini juga dapar berakhir dengan cepat kurena hanya sebaga

tempat untuk mencapal tuj uan masing-masing yate kesenangan,

c. Sahabat sejati
Jenis persahabatan yang paling bk, Karena persahabatan ini saling
menolong membrikan motivasi satu sama lain, dan saling peduli. Jenis
persahabatan sejat i sangal sulit untuk didapat dan persahabatan ini

tidak berakhir dengan cepat.

Menurut pandangan Aristoteles, sebuah pertemanan vang sempurna hanya
dapat dimliki atan dicapai oleh orang vang berbudi dan hubungan persahabatan
harus dilandaskan pada rasa persahabatan yaitu saling melakukan perbuatan vang
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baik, menciptakan perasaan vang dameai, menikmati kebersamaan, selalu ada saat

suka maupun duka, tidak saling memfitnah atau menjelekkan satu sama lain,

Tadi dapat disimpulkan Toocie: Friendship adalab pertemanan yang beracun,
dalam pengertiannyva adalah lignkungan pertemanan vang didalamnmya terhadap
banvak sekali hal negative yang memberikan dampak buruk bagi individu yang ada
didalam lingkungan periemanan i, Persahabian Toxic berarti juga persahabatan
yang tidak membuat kita bahama babkan terluka secara fisik dan bathin.
Persahahatan Toxic adalah pertemanan vang mengancam kebahagian seseorang,

lahad dan hoof (2022).

Komunikasi menjadi salah satu carm sescorang menciptakan hubungan
social dengan orang lain antar individoe maopun  antar kelompok  social.
Sebagnimana dikatukan Suntrock (2007} dalam proses kehidupannya, remaja
memerlukan relasi yang haik antara teman sebaya dalam proses perkembangan
sostalnyva, Karena salah satu fungsi teman scbaya adalah sumber informast diluar

keluarga.

Hubungan Kedekatan antara Kitan dengan orang lain atau dengan sekelompok
bisa disebut juga dengan pertemanan. Dalam hubungan pertemanan, antar individu
menjadi faktor terpenting yang sangat berpengaruh  didalamnya, bagaimana
sikap,prilaku dan watak yang dimiliki keduanya. Selain faktor pribadi dari antar
Inclividu, Lingkungan juga sangal berpengaruh, bagaimana Kita melihat dan
memilih dilingkungan seperti apa sebaiknya kita berada. Dalam setiap lingkungan
pasti memiliki dampak bagi individu yang ada didalamnya mulai dari kebaikan dan

sebaliknya.
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24.1. Ciri Toxic Friendship

Toxic Friendship disebabkan Karena orang lerdekat vang meneyebabkam
individu stress. berfikir berlebiban, kemarahan, depresi. hingga mengalami
canggeuan psikologis dan kesehatan lainnya, oleh sebab itu diseban beracun. Hal ini
senng terjadi dikalangan remaja, masih banyak remaja yvang memiliki ingkungan
pertemanan yang fidak sehat dan kemungkinan hal buruk menimpa mereka. Toxic
dapat disadan jika dalam hubungna pertemanan tersebut membuat individu dan
hubungan pertemanan merasa kurang nyaman, selalu memiliki perasaan vang

buruk. tidak suling mendukung.

Kualitas pertemanun vang kurang baik akan membenkan suatu masalah
bagi individu lain. Berikut beberapa civi-ciri yang hisa kamu jumpal pada

lingkungan pertemanan jika sudah termasuk kedalam Toxic Friendship, yaitu:

I, Adanya sikap tamak.

2. Kurangnya empati terhadap teman sepermainan.
3. Bersikap egos.

4, Sering berbohong,

5. Bercanda melampaui batas.

6. Tidak bisa dipercaya

7. Berperilaku Kasar sehinggn sering memmbulkan kenbutan,

Ciri-cirt Toxie Friendship, menurut Yager, melibakan pengknuk yang
tidak menghargai pretasi orang lain, kurangnya empati, sifat keras kepala dan

ketergantungan pacda orang lain, Perilake Komunikasi dalam Toxie Friendahip
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mencerminkan  kebiasaan dan  karakteristik  dalam  menjalani  hubungan
persahabatan vang tidak sehat. Kondisi ini tampak pada cara  seseorang
berkomunikasi, vang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kaeakteristik pribadi
masing-masing. Toxie Friendship sendivi merajuk pacda hbungan persahabatan yang
tidak schat dan cenderung menguntungkan satu pihak sementara merugika pihak

fain.

24.2. Penyehab Toxic Friendship
Adapun 3 faktor utama yang menyehabkan Toxic Friemdship, adalah:

l. Lingkungan keluarga
Keluarga memiliki peran penting hagi seseorang melakukan Toxic
Friendship. dalam lingkungan  keloargs  terkaddang  kita  tdak
menyadari dengan apa yang diuvcapkan kepada anak, ibu atan avah.
Perkatan-perkataan Toxic 1tu yang akan menjadi kebiasuan, Dan
menjadi penyebah sesecrang menajdi Toxic
2. Lingkungan bermasyuarakat
Dalam lingkungan bermasyvarakat sangat mudah bagi seseorang untuk
melakukan Toxic, karena kehidupan bermasyarakat adalah lingkungan
sosial, dimana semua orang tua antar manusia  yang dapat
memepengarubi kita dengan mudah, Serta lingkungan bermasyarakat im
meliputi lingkukngan vang berwujud manusia dan bubungan antar
sesame manusia vang didalamnya berkaitan dengan tingkah laku, sikap,
baik dari sikap atau tingkah laku kepada teman, tetangga, keliarga dan
lainnyva, Karena lingkungan pergaulan merupakan lempal tang cepat dan

mudah untuk mempengaruhi pergaulan yang kurang baik.
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3.

Media Sosial

Pada ara modern sekarang ini entunya kita sudah mengetahu babwa
sarana yang paling cepat untuk mengetahul atay menemukan trend an
hahsa-bahasa gaul ialah di media sosial. Termama pada kata Toxde yang
tak jJarang didengar saat inl. Tanpa kita sadan sering kali sesuatu vang
ditemni i media sosial menjadi suatn hal vang limrah dan pato
dipertontonkan. Istilah media sostal 101 terdin dan dua kata yaitu media
yvang herarrti alat komunikasi, dan sosial vang berarti kenvataan sosial,

vang memebrikan konimbusi kepada masyarakat dengan melakukan aksi.

2.4.3. Dampak Toxic Friendship

Komunikasi interpersonal vang tidak sehat ini pastilah memiliki dampak

bag individu yang berada didalam lingkaran pertemanan vang beracun ini, secara

sederhana dampak Toxic Friendship terdapat delapan, diantaranya:

IR

Kompetisi Berlebih

Dulam setiap hubungan sedikit sifat kompetinl merupakan hal
normal, selag tilak meremehkan prestasi dan masing-masing maka
tidak akan berbahaya. Namun bebeda halnya ketika kompetisi menjadi
diluar kendah maka membuka jalan untuk menjatuhkan satu sama lain,
fidak dihargm, tdak pedwli, bersikap acuh serla mengecilkan arti

kesuksesan sahabat merupakan bentuk dan bertindak buruk.

b, Kecembuoruan

Yang dapat dilihat sebagai hal negative, Cemburg adalah mengenai

kesuksesan atau contoh yang diberikan untuk mengusik hati seseorang
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e

vang memeunculkan kebutuhan untuk membuat orang lain merasa
buruk, Kecemburuan capat menvebabkan konfrotasi dan menginspiras

untuk balas dendam.

Balas Dendam

Bulas dendam merupakan tindakan terakhir yvang disebabkan oleh
kompetisi berlebih, kecemburuan, iri maupun kemarahan vang sodah
melewatt batas. Bulas dendam merupakan reaksi dan perusaan yang
tidak berdava untuk mempengaruhi orang lain supaya menyukai,

mengingkan, menghargal mavpun mengakol din Kita.

Pengkhiantan

Pengkhianatan merupakan tindakan paling akhir dari balas dendam,
dalam konteks mi1 kecemburuan, kompetist berlebih, serta kemarahan
sudah terlalu meluap dan mengakibatkan perasaan kecewa pada teman
sendint dan menganggap  semua  ini karena  Kesalahan  teman.
Pengkhianatan terjadi karena ada rasa kecewa karena prestasi teman
sendint serta perasaan kecewa Karena prestasi vang dimilika tidak

sebanding dengan teman sendiri.

Anxiety Disorder {(Gangguan Kecemasan)

Gangguan kecemasan adlah sebuah kondisi vang didasarkan pada
ketakutan atau kegelisahan, Gangguan kecemasan termasuk keadaan
dimana kecemasan termasuk keadaan dimana kecemasan yvang berlebih

terjadi tanpa pemicu vang spesifik.
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f.  Insecurity (rasa tidak aman )

Menurut Grenberg insecurity mermupakan perasaan  dimana
dipengaruhi oleh masa  kecil vang dimiliki, trauma masa lalu,
pengalaman akan kegapalan dan penolakan, kesendinan, kecemasan
sosial, pandangan negative akan diri sendiri, perfeksionis, atan

mempunyal orang tud atau pasangan yang pengkntik.

Dalam konteks Toxic Friendship, dampuk-dampak tersebut menciptakan
lingkungan vang tidak sehat dan merogikan secara psikologis. Oleh karena itu,
penting bagi individu untuk mengenali tanda-tanda Toxic Friendship dan berupaya
menghundan ataw mengatus: hubungan pertemanan yung bersifat merugikan
tersebut. Pentingnya kita memperhatikan lingkungan, orang-orang disekitar kita,
agar kita bisa menjadh pribadi vang lebih bk lag dengan berasda dilingkungan

yang sehat.

Hubungan pertemanan yang menghasilkan pengaruh negative terdapat
dalam beberapa situasi, sepertt mempengaruhi psikis sesesorang, 1stilah popiler dan
sitwasi tersebut adalah Toxic Friendship {Dessy, 2021). Pertemanan toxic dan
negative ini ialah pertemanan vang merusak dan berbahava serta bersifal satu arh,
mengacu pada seseorang yang tidak pernah mendukung. Teman vang toxic
mempunyai negativism dan pesimisme, kebencian vang tertanam dihati, iri hati
vang memalikan, kecembuman, Ktk vang merusak mental, kesediban yang 1ak
terbatas, frustasi harga diri rendah, teman yang menghasilkan pengaruh negative

seperti in perlu diwaspadai, sependapat dengan pendapat Jan Yager menyatakan
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bahwa sannva Toxic Friendship dapat membuat sesecrang menjadi depresi,

memunculkan Kemarahan dan juga insecure (Yager, 2006).

2.5.  Hubungan Komunikasi Inter personal dengan Toxic Friendship

Seseorang menjalin hubungan dengan orang lain bukanlah sekedar ingin
membenagun relasi atau hubungan saja, hubungan mmterpersonal bukan suatu
keadaan vang pasif, melainkan suata aktivitas yang dilakukan uniuk mmcapai

tujuan tertentu.

Bentuk komumkasi Interpersenal sepert tatup muka langsung, percukapan
melalui telepon mavpun media kemunikasi lainnya yang membuat antar manusia
terhubung (Susanto, 2018). Hubungan komunikasi interpersonal dapat sangat
memepengaruhi dinamika dalam pertemanan, termasuk dalam kasus persahabatan
yvang beracun. Komunikasi yang tidak sehat seperti manipulasi, penghindaran
konflik, atau ketidak jujuran bisa memperburok kondisi pertemanan bracun.
Penting untuk membangun komunikasi yang jujur, terbuka, dan saling menghargai

untuk mengelola hubungan dengan baik dan menghindari toksisitas.

Persahabatan atan persahabatan (riendship) vaitu hubungan vang erat antara
segeorang dengan yang lainnya. Teman memiliki pengaruh besar dalam prilaku dan
aya dup seseorang, Persahabatan akan membawa kebaikan dan keburukan pada
saat bersamaan. Dalam hubungan pertemanan komunikasi interpersonal menjadi
hal vang sangal penting, wjuannva unluk menjaga hubungan satu sama lain,
memeahami sifat ataw watak antar individu, dan saling membantu saat ada masalah.

Toxie Friemdship dapal disacdari saal persahabatan yang Kita jalankan selalo
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membuat kita merasa buruk dan negatif. Bukannya bersifat mendukung justru
malah sebaliknya. Padahal berada didalam hingkungan pertemanan yvang beracun

hanyva membuat kita stress.

Lingkungan pertemanan memili beberapa aspek vang harms diperhatikan
salah satunya wvaltu komunikasi interpersonal antara sesame individu didalam
lingkungan pertemanan. Hubungan komunikasi interpersonal yang terjalin dengan
batk dapat menciptukun lingkungam pertemanan vang schat dan menjadi
keuntungan bagi kita vang berada didalam lingkungan tersebut. Hal ini didokung
dengan sumber hlerature penclitisn yaitu, penclitan tentang * Hubungan
Komunikasi Interpersonal dengan Koalitas Pertemanan Pada Mahasiswa © kualitas
pertemanan initidak akan terjadi dengan bk jika sescorang yang pertemanan tidak
memiliki komunikasi interpersonal yang baik. Hal ini karena kualitas pertemanan
akan dapat diwujudkan dalam suatu pertemanan apabila dalam pertemanan itu
terjalin komunikasi interpersonal dengan baik. Ini sesuai dengan pendapat
Chriestiareni (2018:33) yang mengjlaskan bahwa komunikasi interpersonal dapat

mempengaruhi hubungan persahbatan.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
vang positif secara signifikan antara komunikasi interpersonal dengan pertemanan.
Semakin baik komunikasi interpersonal maka baik pula hubungan yang terjalin
dalam lingkungan pertemanan dan mencegah adanya Toxic Friendship dalam
pertemanan, Karena Toxic Feiendship muncul karena komunmkasin imterpersonal

vang kurang baik, misalnva tidak adanya komunikasi dua arah.
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2.6, Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran
untuk memperkuat sub focus vang menjadi latar belakang dan penelitian ini.
Penjelasan vang cdisusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah vang

diangkat dalam penelitian ini.

Penelitian Komunikast Interpersonal pada pertemanan berscun memerlukan
kerangka pemikiran vang bersifal Komprehensif. Komprehensit digonakan untuk
menyatakan keadaan dimany sesuatu dupat menjelaskan dengan lengkap, luas dan

memberikan wawasan yang lehih,

Kerangka pemikiran pada Komunikasi Interpersonal Toxic Friendship bisa
dibagi menjadi beberapa bagian utama untuk memahamin dinamika hubungan vang

bersifat memeikan terschut.

Pertama, penelitian harus menetapkan dengan jelas tentang apa yang
menyusun pertemanan beracun, termasuk ciri-ciri dan prilakun komunikasi agar
dapat  diidentifikas1  dalam  konteks  tersebut. Kedua,  pencliian perlu
mengidentifikasi factor factor pemeliharaan pertemanan beracun termasuk
kebutuhan psikolois dan lactor lingkungan sekitar. Ketiga, penelitan harus
memperhatikan dampak terhadap individu baik secara emosional, psikis dan
implikasi jangka panjang, Terakhir, penelitian harus menyusun stratesi komunikasi
vang efektif untuk mengubah hubungan pertemanan beracun, serta dengan

dukungan sosial,

Dengan memahami  aspek-aspek  tersebut  penelitian  dibarapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebh luas tentang fenomena pertemanan beracun.
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2.7. Penelitian Terdahulu

Tujuan dicantumkan penelitian terdahulu adalab uniuk mengetahu bangunan
ketlmuan vyang sudah diletakkan oleh orung lain, schingga penclitan yang
dilakukan benar-benar barn dan belum ditelii oleh orang lain. Fungsi kajian
penchitian relevan i yaitu untuk membandingkan hal apakah yang membedakan
penelitian kita dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnyva. Penelitian
terdahuly 1m1 menjadi dulah satu acvan penclin dapat melukukan penclitian
sehingga peneliti dapat memperkaya teori vang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilakukan, dari penclitian terdahulu, penulis fidak menemukan
penelitian dengan judul yvang sama seperti judul penelitian peneliti. Namun, peneliti
mengangkat beberapa penelitian sebagai referenst dalam memperkaya bahan kajian
pada penelitian penulis. Sebagai acuan dalam penelitian ini maka peneliti

membenkan perbandingan dengan menggunakan penehinan terdabulu sebagm

berikut:
Perbedaan
N, Peneliti Judul Penelitian ~ Hasil Penelitian dengan
Peneliti

1. | Lem Mhftahwl | Pengarvh Toxic  Mengkaji gambaran | Perbedaan:

Hasanah Friendship Toxic  Friendship | Objek

(2022 Terhadap Persepsi  terhadap  persepsi | Penelitian
Sosial pada Masa sosial pada masa | serta Tenis
Remaja di Pondok  remaja, Tidak | Penelitian.
Pesantren seclikit remaja | Chjek
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salah sam dampak
buruk terhadap din
remaja jika remaja
beradu didalam
kelompok
pertemanan  yang
buruk SET1a
menpunyal
pertemanan  yang
( Toxic

beracun

Friendship).

penelitian san

ini adalah
Mahasizwa
Universitas
Medan Area.
Sedangkan
penelitian
terdahulu  di
Pondok
Pesantren
Mittahul
Huda 06
Kecamatan
Sumber  Jaya
kabupaten
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Barat.  Jemis
penelitian saat
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penelitian
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MNadya

Perspektif
Komunikasi
Interpersonal
Pada Tuoxic
Friendship { Siodi
Kasus pada
Mahasiswa

Universitas Panca

Budi)

Hasil penelitian ini
menunjukkan

bahwa mahasiswa
memiliki perspektf
vang suma terhadap
Toxic  Frendship.
Toxic  friendship
adalah sebuah
perlemanan  yang
merusik dun
berbahaya,  serta
bersifut satu arah.
Persahabatan semu
tiak saling berbag,
tidak adanya
kebersamaan, tidak
adanya kasih saving
hanya membuat

segala hal berakhir

buruk.

Penelitian

Kuantitatif.

Perbedaannva '
pada  tempat
penelitian,
penclitian saat
ini di
Universitas
Medan Area
sedangkan
Penelitian
Terdahulu &

Liniversitas

Panca Budi.

3. | Fika
(2023)
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depresi dan
kepribadian. Toxic
Friendship  adaluh
lingkungan
pertemanan  yang
beracun dan tidak
bk, hubungan
pertemanan hanya
bisa

menguniungkan

disalah satu pihak

fertenil, prilaku
komunikasi  Toxic
Friendship  dapat
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-f;éc.:lm-mlﬁir]]-ng-is dan

factor  lingkungan

Juga.
5. Pola Komunikasi Komunikasi  yang | Perbedaun
Rezha Ardina
Pertemanan Toxic  ferjalin adalah pola | pada ohjek
Sukma (2022)
di  Lingkungan komunikasi sikular | penelitian

Liniversitas atan ferjadinva ars

Semarang. komunikasi  dan
knomunikator
kepuda  komunikan
dengan
memperoleh umpan
balik atan feedback.
Pertemanan Toxic
sering terjadi
karena ketidak
cocokan  tindakan
dan tingkah laku

antara  satu sarma

wakiu, dan
tempat
penelitian.
Objek
penelitian  ini
adalah
Mahasiswa
Unversitas
Medan Area
sedangkan
penelitain
terdahulu

Mahasiswa d

lain. kurangnya | Lingkungan
komunikasi Universitas
membuat beberapa | Semarang.
arang lerjacdi
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kesalah  pahaman.

Toxie  Friendship
keadann
pCriemanan  yang

sudah sangat tidak
sehat dan cenderug

masuk kedalam hal

tiduk baik.
fi. Wena Hubungan amtara  Hasil penelitain | Perbedaan
Milanngrum | Komunikusi menunjukkan penelitian
Interpersonal, hahwa pertama, | pada  waku
(2023)
intimate terdapat  hubungan | dan lokasi
Friendship, dan antara komunikasi | penelitain.
Kualitas interpersenal  dan | Penehitian 1m
Persahabatan kualitas dilakukan di
pada Mahasiswa  persahabatan Universitas
UIN Gunung  dengan nilai | Medan Area
[jat: Bandung, korelasi (0,439 | sedangkan
Kedua, terdapat | penclitian
hubungan  antara | terdahulu  di
kualitas LT Gunung
persahabtan  dan | Djat
imtimate  friendship | Bandung,
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dengan nilai 0,731.
Ketiga, terdapat
hubungan intimate
friendship  dengan

komunikas:

interpersonal
dengan nilai
korelas 0.572.

Masing-masing
hasil penelitizn

mempunyai

korelasi posiaf.

Berdasarkan  hasil

analisa  penclitain

vang vekah
dilakukan, bahwa
adanya  hubungan
positif antara

komunikasi
interpersonal  dan
kualitas
persahabtan,

semakin lingei

“:I.:,*.n 15

penelitian  Ini
acalah
penelitian
kualiatf
sedangkan
penelitian
terdahulu
penelitian

kuantitanf,

Perhedaan
penclitian

terletak pada

jenis,  waktu
temjpat
penelitian.

Penelitian saat
ini di lakukan
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I-inél-:m komunikasi
interpersonal  yang
dilakukan,
persahabatan
seamakin
berkualitas.
Sehaliknyva,
semakin rendith
komunikasi
interpersonal.,
persahabatan

kurang berkualitas,

penelitian

terdahulu  di
Liniversitas
Isalm
Indonesia
Youyakarta.
Ian jenis
penelitian  1mi
acdalah
kualitatif
seclangkan
peneliti
terdahul jenis
penelitian

kuantitatif.

8. Komunikasi  Hasil penchitian 1m | Perbedaun
Fakhrur Roe
Interpersonal menjelaskan bahwa | penelitian
(2022) dalam  Dimensi  baik buruknya | terletak pada
Self Dsclosure kualitas pertemanan | waktu dan
pada Santri di dikalapngan santri | lokasi
Pondok Pesaniren  (ergantung pada | penclitian.
Mini Al-Falah komunikasi Peneliti  ini
imerpersonal — dan | ditakukan
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maka baik kualitas
peErtemanan  antar

santri.

Universitas

Medan Area.
Sedangkan,
lokasi

peneliltain
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BAR I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif,
wang hertujuan lebib memahami incividu lebilb dalam dan terprinci. Karena metods
penclinan kualitatif bertemu secara lan gsung dan melakukan wawancara yang lebih
mendalam.  Menwrnt Sugiyvono (201 8:213) Metode penelitian kualitatit adalah
metode penehtian vang berlandaskan pada filsafat vang digunakan untuk mencht
pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik
pengumpulan data dan dianahsis vang bersifat koalitatil lebith menckan pada

makna.

Penelitian kualitatif cenderungmengumpulkan data dilapangan dimana
peserta mengalam masalah ataw tempat terjadi masalah, Informasi yang didapat
dan dikumpulkan dengan benar-henar berbicara langsung kepada orang vang
berada dilapangan dan mercka melibat langsung prilaku atw berprilake dan
bertindak dalam konteks mereka adalah karakteristik utama penelitian kualitatif .

(creswell, 201 8:298),

Sementara itu, studi Keperpustakaan (hbrary research) menuril sugiyono
adalah kajian teoritis vang memiliki referensi dan literature-literatur ilmiah
didalamnva digunakan untuk meneliti situasi sosial berdasarkan budayva, nilai, dan

norma yang berlaku.
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Fokus penelitan yang dilakukan penulis adalah membahas mengenai
hubungan komunikasi interpersonal vang tidak sehat vang ada dilingkungan teman

sizbaya.

3.2. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Medan Area. Yang terletak di 1.
H. Agus Sulim Siregar, Kenangan Baru, Kee, Medan Tembung, Kabupaten Deli

Serdang, Sumatera Utara 201223

Peneliti meminta izin  kepada Wakil Rekwor Bidang Mum Sumber Daya
Manusia dan Perckonomian Universitas Medan Arca untuk melakukan penchtian
dengan judul “Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Universitas Medan Area
Dulam Menanggapr Toxie Friendship”. Penulis melakukan penclian disekatar
bulan ini dengan memperhitungkan efesiensi wakiu, penelitiannya menggunakan
penelhian kualitatif  schingga membenkan  keuntungan  terhadap  proses
pengumpulan data. Penelitian ini pemulis lakukan mulai 15 juni 2024 sampai

dengan 05 juli 2024,

3.3, Sumber Data
Sumber data merupakan bagian yang sangat terpenting bag peneliti. Sebuah
data tidak akan dapat diperoleh tanpa adanya sumber data terlebih dahule. Ada

dua sumber data, sebagai berikut:

1. Data primer

Pengumpulan data secara langsung, wiatu dengan melakukan
wawancara mendalam, vakni data dikumpulkan melalui wawancara

vang mendalam kepada setiap subjek penelitian, Wawancara dilakukan
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secara intensif kepada informan yvang dipilih penulis untuk mendapatkan

informasi terkait, informan yaitu Mahasiswa Universitas Medan Area.
2. Data sekunder

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneniliti secara
tidak langsung. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
histowis vang telah disusun dalam arsip vang dipublikasikan maupun
tidak. Dalam pengumpulan data i penulis melakukan wawancara

dengan pihak Universitas Medan Area.

34. Informan Penelitian

Sugivono (2016:54) informan atau narasumber dalam penelitian merupakan
sesenrang yang memiliki informasi atau sumber data yang banyak terkait masalah
dun objek yung sedang ditelin sehingea dapat dimintan informasi mengenu
informasi yang sedang diteliti. Pemilihan informan dilakukan secara sumpling
purposive, yvaitu teknik in mencakup orang-orang vang diseleksi atas dasar kntena-
kriteria tertentu vang dibuat penulis berdasarkan tjuan penelitian. { Rachmat

kriyaniono:158).

Keterlibatan ini senduiri haruslah sesual dengan mjuan penelitian vang
didapatkan, artinva tidak bisa dipilih secara asal-asalan, lantaran memerlukan

teknik penentuan.

Adapun disisi lain, terkait dengan peran orang-orang yang memeberikan
informasi kKepada peneliti objek penelitian yang akan ditelii dikenal dengan

Informan. Informan ini sendiri dapat ditentukan sesuai dengan keinginan, meski
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demikian setidaknya ada pembagian Informan, khususnya pada penelitian sosial.

Yakmi:

(1) informan kunci yaitu mereka yvang mengetahui dan memiliki informasi pokok
yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunei pada peneliian ini adalah Dosen

Universitas Mecan Area.

(2) informan utama vaitu mereka vang terlibat secara langsung dalam interaksi
spsial vang ditelin. Informan wtama pada penclition im adalah mahasiswa

Universitas Medan Area.

(3} informan tambahan vaitn mereka wang dapat memberikan informasi walaapun
tidak secara langsung terlibat dalam interaks: sosial yvang ditcht, Informan

tambahan pada penelitian ini adalah Pegawai Universitas Meda Area.

3.5 Inpstrumen Penelitian

Instrument pendukung psds penclitian ini adalah wawancara, observas: dan
dokumentasi. Dan dengan kamera handphone untuk pengambilan gambar, video

dan rekaman,

6. Teknik Penpumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode vang digunakakan peneliti
untuk melakoukan penelitian, Menuret Sugivono (2018.224) pengumpulan data
diproleh dari observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Teknik
pengumpulan data vang digunakan penulis dalam meneliti penehitian ini dengan

melakukan Observasi, wawancara dan dokumentasi.
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1. Ohservasi

Menurut { Arikunto, 2006) observasi adalah teknik pengambilan
data dengan cara mengamii dan menyelidiki kejadian , gerak atau
proses yang terjaci pada fenomena tertenty, Observasi digunakan uniuk
mengamatt peristiwa vang terjadi yaitu Toxic Friendship dalam

Ingkunga periemanan,

2 Wawancara

Dulam penclitian ini, pengumpulun duta dilukvkan dengan
melakukan wawancara, penulis melakukan tanya jawab secara
langsung kepada imforman penclinan, guna mendapat  informasi
mendalam. Menurut Janesick dalam (Esterberg, 2002) wawancara
adalah kegiatan pertemuan dua orang tua bertukar informast dan ide
melalui Tanva jawab dan respon tertentu, sehingga diperoleh makna

tertentu dulam satu topik.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti memulai dengan
menjelaskan terlebih dabulu topik penelitian secara nngkas sehingga
akan mempermudah maksud dan tujuan  penelitian. Kemudian
melakukan  wawancarn  dengan pedoman wawancara,  untuk
menghindar kehilangan jawaban dari hasil wawancara, wawancara ini
direkam dan ditranskip, Wawancara dilakukan dalam kurun wakiu 30-

50 menit untuk masing-masing partisipan.
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3. Dokumentasi

Pengertian dokumentasi menurut Sugivono (2009:32) adalah
catalan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, karva-karva monamental dar seseorang |, dokumen berbentuk
tulisan misalnya catatn hanan, sejarah kehidupan, certa, biografi,
peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambur hidup. sketsa dan lain-lain. Dapat penulis simpulkan
hahwa dokumentasi adalah eknik pengumpulan data dengan cara
membuat  cutatan dan pengumpulan data vang  dmdentithkasikan
dokumentasinya ada kaitannva dengan masalah yang diteliti oleh

penulis tentang Toxic Fnendship.

3.7. Teknik Analisis Data

[alam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman, aktivitas dalam anahsis daca kualitatil dilakukan secara interakul dan
berlangsung secara terus menerus samgpai tuntas, sehingga data vang diperoleh

jenuh. Aktivitas data tersebut meliputi (Sugivono, 2012):

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum data yangh
diprodeh vang didapat  peneliti dilapangan sesuai dengan yang

dibutuhkan ketika dilapangan. Cara reduksi data:
a. Seleks keatas mas data.
b. Ringkas atau uraian singkat.
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¢. Menggolongkan dalam pola yang lebih luas.
Dengan demikian data yang telah direduksi aken memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah pencliti ubtuk

memperoleh data selanjuinya.

2. Penyajian Data

Selanjutnya  setelah  peneliti meredukst  data  adalah
menyajikan data. Penyajian data adalah kegiatan ketika seluruh
informasi yang didapat disusun, schingga membenkan adanya
penarikan kesimpulan. Penyajian data diproleh dengan adanva
interpretast, usaha memahami, dan unalist mendalam dan data vang

sudah diproleh.

3. Penarikan Kesimpulan

Dan awal penelitt melakukan penelitian, penehitt harus sudah
memahami apa arti dari berbagai hal yang ditemui dengan mencatat
pola-pola, pernyataan, alur sebab akibat. Hal itu akan diverihikasi
dengan temuan-temuan  selanjutnya  sehingga mendapatkan

penarikan kesimpulan,

Kesimpulam dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah merupakan emuan bar vang sebelumnyva belum pernah ada.
Te,uammya dapat berupa deskripsi atau gambaran umum suatu
ohjek yang sebelumnwa masing gelap sehingga seielah dielin
menjadi teor.
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3.8. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk memastikan data vang diproleh memenuhi
kebuivhan peneliti. Data vang terkumpul merpakan aset utama yang sangal
herharga dalam penelitian dan dianalisis berdasarkan data vang terkumpul dan
digunakan sebagal masukan untuk menank kesimpulan (Bachn dalam Mawardi,
2020): 43). Ketika menguji keabsahan data, peneliti menggunakan tringulasi sebagai
bagian dan pengujian rehabalitas data. Proses keandalan data didefenisikan sebaga
verifikasi data dari sumber vang herbeda, menggunakan metode yang berbeda, dan

pada waktu yang berbeda.

3.8.1. Jenis-Jenis Tringulasi

Ada empat model yang terdiri dari Tringulasi, vaitu;

1. Tringulasi Sumber Data
Yuitu penggunaan sumber data vang berbeda dalam nset.
Misalnya seseorang peneliti mewawancarai orang-orang yang
dari tempat ataw situasi yang berbeda ataw perspeknl vang
herbeda

2. Tringulasi Penelit
Yaitu penggunaan beberapa pengulas atau pengkaji dengan latar
belakang ilmish vamg tidak sama untok menghindari bias dan
salab satu peneliti.

Tringulasi Teon

L

Yaitu penggunaan beberapa tampilan (sudut pandang) dalam
menafsitkan  kumpulan data. Tringulasi teori juga sering
diartikan sebagal penerapan teoritis untuk mengkaji  hasil
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penelitian. Peneliti dapat menggunakan pernyataan teoritis yang
konsisten dengan mengrunakan untuk menginterprestasikan
hasil data penelitian,
4. Tringaluasi Metodolog

Yaitu penggunasn beberapy metode untuk menafsirkan suatu
masalah alaun program, seperti wawancara, ohservasi, kugsioner
terstruktur, dun dokumentasi. Penelin dapat menggunakin
heberapa metode pengompuolan data secara bersamaan dalam
penclitiannys. Hal i1 perlu dipertiimbangkan karena setiap
metrade  pengumpulan data mempunyal Keunfongan  dan
kerugiannya.  Penelin kualitatif  biusanya menggunakan
ohservasi, wawancara, dan pencarian literature sebagai metode
tringulasi untuk menjaga kredibilitas penelin { Denaim dalan

Haryono 2020: 146-147).

Dalam riset ini, tringulasi vang digunakan peneliti adalah
tringulasi sumber data yvakni melalui wawancara, observasi dan
dokumentsi untuk mendapatkan data vang dipercaya. Tringulasi
sumber dilakukan untuk mengaji rehabilitas data dengan cara
meninjau data yvang diperoleh pepeliti dari narasumber untuk

diohservasi dan menank kesimpulan,
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian vang dilakukan oleh peneliti, imaka

diperoleh kesimpulan sebaga benkut:

l. Komunikasi Interpersenal Toxic Friendship mahasiwa Universitas Medan
Area menjadi penyebah utama berkurangnya kualitas pertemanan Dalam
kelompok, Dalam wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Universitas
Medan hubungan Komunikasi interpersonal Toxde Friendship itn adalah
hubungan yang bersifat satu arah, Adanya sifat dominan di antara individo

yang ingin merasa harus lebih dari individu lainnya.

Pentingnya kita memiliki kesadaran [DDalam memilih pertemana dan
menciptakan perubaban kearah yang positif dengan adanya hingkungan
pertemanan.

2. Gambaran prilaku Komunikasi Interpersonal Toxic Friendship itu seperti
individu vang egnis, tidak menerima kritik dan saran dan orang lain. adanya
sikap adu domba, dan tidak bisa jupur mengungkapkan emosionalnya.
Dengan adanva sikap dan sifat vang tidak menggambarkan bagaimana
semestinya pertemanan berjalan maka menvebabkan hubungan menjadi

Toxic atau heracun,
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5.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang peneliti lakukan salama
penelitian, maka ada beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan vanf

positit dan membangun. Adapun saran Dalam penelitian ini adalah sebagai berikur:

1. Saran Dalam kajian teorilis
Penelittan  dibarupkan  apat menambah  pengembangan  pada
komunikasi interpersonal dan wawasan peneliti maupun mahasiswa

lainnya tentang Toxic Friendhsip.

[

Saran Dalam kaitan Prakiis

Peneliti berharap penelittan 1mi dapat menjadi rujukan  bag
pengelola  akademik uniuk  meningkatkan kesadran  edukasi
muhasiswa dengan mengadakan seminar tentung dampak adanya
Toxic Friendship. Melibatkan ahli praktisi Dalam diskusi ini dapat

membenkan perspektil vang lebih Dalam dan aplikataf.
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LAMPIRAN

Wawancara Penelinian

KOMUNIKAS]T INTERPERSOMAL MAHASISEWA UNIVERSITAS MEDAN

AREA DALAM MENANGGAPI TOXIC FRIENDSHIP

Mama @ Reski Ancani

NPM : 173530070

Memohon kesedinan BapakTbu dosen serta sbangkukak Mahasiswa Universitas
Medan Area untuk menjawah pertanyaan wawancara (daftar waancara) yang saya
ajukuan im secara jujur dun terbuka, Daltor pertanyaan mni saya gjukan semata-mata
untuk keperluan penelitian sehagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang
Strata satu (1), Program Studi Ilmu Komunmkasi Universitas Medan Arca, Medan
Sumatera Lltara. Akrenanya, kebenaran dan kelengkapan jawaban yang anda
berikan akan sangat membantu bagl penulis,untuk selanjutnya akan menjadi

masukan vang bermanfaat bagi hasil penelitian yang penulis lakukan.

Atas partisipasi Bapak/Thu Dosen serta kakakfabang Mahasiswa Universitas Medan

Area dalam menjawab pertenyaan ini, saya ucapkan Terima Kasih.

Hormat Saya,

RESKI ANDANI
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Daftar Wawancara

Benkut ini adalah lampiran pertanyaan wawancara kepada para Informan:

l. Apakah anda berteman secara berkelompok, dan Bagaimana awal anda

memuiuskan untuk membeniuk kelompok pertemanan?

-2

Sepertt apa kelompok pertemanan anda, dan Baguimana komunikasi anda

dengan teman didalam kelompok periemanan?

3. Menurut anda apa itu Toxic Friendsip?

4. Seperti apa perilaku yang menggambarkan Toxic Friendship?

5. Bagaimana bentuk koemunikasi nya?

6. Apakah anda sering melihat contoh kasus Toxic Friendship?

7. Menurut anda apa factor yang membuat adanya Toxic Fricbdship?

8. Menumit ancla apa resiko yang clidapat jika berada didalam pertemanan vang
Toxic?

4. Bagaimana anda merespon Toxic Friendship?

[0, Bagaimana anda menghindari Toxic Friendship?
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